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"Fa bima rahmatim minallahi linta lahum, walau kunta fazzan galizal-
galbi lanfaddu min haulika fa'fu ‘an-hum wastagfir lahum wa syawir-
hum fil-amr, fa iza 'azamta fa tawakkal 'alallah, innallaha yuhibbul-

mutawakkilin.”

Artinya: "Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu-bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah ‘menyukai orang-orang yang -bertawakal kepada-
Nya," (QS. Ali Imran [3]: 159).
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ABSTRAK

ZIKRAUL HUSNA. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Quick On The Draw Berbasis Media Pohon Pintar Terhadap
Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas V MI. Tesis. Yogyakarta: Prodi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Program Magister Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih ada beberapa siswa di Ml
yang minat belajar IPA masih rendah. Media pembelajaran IPA yang
digunakan kurang bervariasi sehingga mempengaruhi minat belajar siswa.
Sumber belajar yang digunakan adalah buku tema dan modul. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe quick on the draw berbasis media pohon pintar di kelas V Ml; (2)
menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe quick on
the draw berbasis media pohon pintar terhadap minat belajar siswa di kelas V
MI; dan (3) menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe quick on the draw berbasis media pohon pintar terhadap hasil belajar siswa
di kelas V M.

Jenis penelitian yang telah digunakan vyaitu penelitian Quasi
Experiment dengan desain The non ekuivalen pretest-postest. Sampel dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V- MI Ma’arif Blendangan dan MI
Muhammadiyah Doyong yang berjumlah 46 orang, siswa Ma’arif Blendangan
sebagai kelas eksperimen dan MI Muhammadiyah Doyong sebagai kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, tes/soal,
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan. (1) penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw berbasis media pohon pintar
dalam pelajaran IPA materi perubahan wujud benda di kelas V MI Ma’arif
Blendangan dilakukan dengan membagi siswa menjadi 5 kelompok. Setiap
kelompok diberikan materi ‘perubahan wujud-benda dan.5 soal yang terdapat
pada pohon pintar. Masing-masing kelompok. mengerjakan -soal secara
bersama-sama. Jika sudah menyelesaikan-1 soal maka perwakilan kelompok
maju memperlihatkan jawaban kepada guru dan diperiksa, apabila jawaban
benar maka dilanjutkan dengan menjawab soal selanjutnya, dan apabila belum
tepat maka siswa mencari jawaban kembali; (2) hasil skor pretest rata-rata
minat belajar siswa kelas eksperimen adalah 25,18 dan postest adalah 36,77.
Adapun skor pretest rata-rata pada kelas kontrol adalah 25,20 dan postest
adalah 34,04. Hasil dari uji independent sampel t-test menggunakan SPSS
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,04 < 0,05; (3) hasil nilai pretest rata-
rata dari hasil belajar siswa kelas ekeperimen adalah 45 dan postest adalah
84,09. Adapun nilai pretest pada kelas kontrol adalah 40,08 dan postest 63,95.
Hasil dari uji independent sampel t-test menggunakan aplikasi SPSS diperoleh

Xiv



nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada
minat dan hasil belajar maka Ho ditolak.
Kata Kunci: Minat Belajar, Hasil Belajar, Model Quick On The Draw.
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ABSTRACT

ZIKRAUL HUSNA. The Influence of the Application of the Quick On
The Draw Cooperative Learning Model Based on the Smart Tree Media on the
Interests and Learning Outcomes of Class V MI Students. Thesis. Yogyakarta:
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Master Program of the
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga, 2022.

This research is motivated by the fact that there are still some students
in MI whose interest in learning science is still low. Science learning media
used are less varied so that it affects students' interest in learning. The learning
resources used are theme books and modules. This study aims to (1) describe
the application of the quick on the draw type of cooperative learning model
based on smart tree media in class V MI; (2) analyzing the effect of applying
the quick on the draw type cooperative learning model based on smart tree
media on students' interest in learning in class VV MI; and (3) analyze the effect
of applying the quick on the draw type cooperative learning model based on
smart tree media on student learning outcomes in class V MI.

The type of research that has been used is Quasi Experiment research
with the non-equivalent pretest-posttest design. The samples of this study were
all students of class V MI Ma'‘arif Blendangan and M1 Muhammadiyah Doyong,
totaling 46 people, students of Ma‘arif Blendangan as the experimental class
and MI Muhammadiyah Doyong as the control class. Data collection
techniques used are questionnaires, tests/questions, observation, interviews and
documentation.

Based on the results of the study it can be concluded. (1) the application
of the quick on-the draw type cooperative learning model based on the smart
tree media in the science lesson on the material change in the shape of objects
in class V Ml Ma'arif Blendangan is done by dividing students into 5 groups.
Each group is given material for changing the shape of objects and 5 questions
contained in the smart tree. Each group worked on the problem together. If you
have completed 1 question, the representative of the advanced group shows the
answer to the teacher and is checked, if the answer is correct then proceed to
answer the next question, and if it is not correct then the student looks for the
answer again; (2) the results of the average pretest score of the experimental
class students' interest in learning is 25.18 and the post-test is 36.77. The
average pretest score in the control class was 25.20 and the posttest was 34.04.
The results of the independent sample t-test using SPSS obtained the value of
Sig. (2-tailed) of 0.04 < 0.05; (3) the results of the average pretest score of the
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experimental class students' learning outcomes were 45 and the posttest was
84.09. The pretest value in the control class was 40.08 and the posttest was
63.95. The results of the independent sample t-test using the SPSS application
obtained the value of Sig. (2-tailed) of 0.00 < 0.05, it can be concluded that on
interest and learning outcomes, HO is rejected.

Keywords: Learning Interest, Learning Outcomes, Quick On The Draw Model.
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yang telah melimpahkan nikmat-Nya berupa hidayah, inatah serta
rahmat kepada semua makhluk-Nya. Salah satu nikmat-Nya vyaitu
diberikannya ide, kekuatan dan kasih saying-Nya, sehingga penulis
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Kooperatif Tipe Quick On The Draw Berbasis Media Pohon Pintar
Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Kelas V MI”. Sholawat serta
salam semoga tetap tercurahkan kepada Rsulullah SAW, pembawa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran IPA di SD merupakan salah satu pembelajaran
yang tergolong penting pada jenjang pendidikan sadar. limu
pengetahuan alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari mengenai
gejala alam berupa fakta, konsep dan hukum yang telah teruji
kebenarannya berdasarkan sebuah  penelitian.!  Depdiknas
menjelaskan bahwa pendidikan IPA dapat menjadi wahana bagi
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari.? Tujuan mempelajari IPA di SD, agar siswa
dapat menggunakan metode ilmiah untuk menyelesaikan persoalan
alam, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan fakta, konsep atau prinsip saja melainkan berupa
proses penemuan.

Pentingnya pembelajaran IPA di SD/MI diinginkan untuk
jadi wadah bagi murid untuk belajar mengenal diri dan lingkungan

' Ida Fitriyati, Arif Hidayat, and Munzil, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Ipa Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Dan Penalaran Ilmiah Siswa Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal
Pembelajaran Sains 1, no. 1 (2017): 27-34.

2 Retno Aulia Fortuna and Yanti Fitria, “Upaya Meningkatkan Literasi
Sains Siswa Sekolah Dasar Dalam Pembelajaran Daring Akibat Covid-19,”
Jurnal Basicedu 5, no. 4 (2021): 2054-61.



sekitar mereka.> pembelajaran IPA di SD sebagian besar materinya
melakukan percobaan/eksperimen dan tentunya sangat perlu dalam
bimbingan guru agar materi yang diajarkan akan tersampaikan
dengan baik. Pendidikan IPA di sekolah dasar diharapkan dapat
untuk menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar,* serta prospek pengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya dalam kehidupannya sehari-hari.

Proses pembelajaran IPA harus menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung oleh peserta didik untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar, yang pada akhirnya mereka menemukan sendiri konsep
materi pelajaran yang sedang dipelajarinya siswa harus diberikan
pengalaman langsung dalam proses belajar mengajar ilmiah untuk
memperoleh kompetensi dan memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang alam.’

Pelajaran IPA juga diajarkan di sekolah dasar untuk

membantu siswa mengembangkan pola  pikir  ilmiah,

3 Eneep Andriana, Suci Ramadayanti, and - Tri-Esti. Noviyanti,
“Pembelajaran [PA Di SD Masa Covid=19,” Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan FKIB 3, no. 1 (2020): 410,
http://www.akrabjuara.com/index.php/akrabjuara/article/view/919.

4 Lailatul Barkah, Candra Puspita Rini, and Aam Amaliyah, “Analisis
Pemahaman Konsep Ipa Siswa Kelas Iv Sdn Kalideres 09 Pagi,” Berajah
Journal 2, no. 2 (2022): 288, https://doi.org/10.47353/bj.v2i2.91.

> Nupita E., “Penerapan Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Keterampilan Pemecahan Masalah IPA
Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Pendiidkan Guru
Sekolah Dasar 1, no. 2 (2013): 1-9.



mengembangkan keterampilan observasi, dan memperoleh
pemahaman tentang dunia sebagai tempat untuk hidup dan
bertindak.® Namun tidak dapat dipungkiri perkembangan serta
kemampuan anak berbeda-beda dalam menangkap pembelajaran
khusunya Ilmu Pengetahuan Alam. Berdasarkan hasil pra penelitian
di MI Ma’arif Blendangan Yogyakarta dan MIM Muhammadiyah
Doyong rendahnya minat dan hasil belajar beberapa siswa.
Kecenderungan guru menggunakan model pembelajaran yang
bersifat konvensional atau tradisional, menyebabkan peserta didik
kurang dalam hal memberikan gagasan, pendapat dan mengolah
informasi yang didapatkan. Seperti yang sering kita temukan di
sekitar kita sekarang ini, banyak yang hanya memusatkan
pembelajaran pada guru dengan menggunakan metode ceramah atau
metode konvensional.

Siswa M1 akan lebih terlibat dalam proses pembelajaran jika
model, teknik, dan taktik yang digunakan bervariasi sesuai dengan
informasi yang akan diajarkan.” Pelaksanaan pembelajaran yang
baik akan berdampak signifikan terhadap hasil belajar siswa, tidak
adanya inspirasi —untuk ~belajar dan konsisten' fokus instruktur,
pendidik tidak memanfaatkan media sehingga siswa-tidak aktif
mengikuti pembelajaran:

Oleh karena itu, penulis memberikan pilihan untuk
menggunakan model pembelajaran agar pembelajaran lebih dinamis

® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2010).

7 Saronom Silaban, Pengembangan Program Pengajaran, ed. Janner
Simarmata (Yogyakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021), 69.



dan menyenangkan. Guru yang bertanggung jawab mendidik dan
mengukur pembelajaran harus memilih dan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan topik yang diajarkan.

Proses belajar mengajar sangat dianjurkan untuk guru
memiliki kreativitas di dalam mengajar yakni dengan menggunakan
model, metode, Siswa akan lebih terlibat dalam proses pembelajaran
jika model, teknik, dan taktik yang digunakan bervariasi sesuai
dengan informasi yang akan diajarkan. Pelaksanaan pembelajaran
yang baik akan berdampak signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas lakukan penelitian
eksperimen tentang “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
tipe Quick On The Draw berbantuan Media Pohon Pintar terhadap
Minat dan Hasil Belajar Siswa MI”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana prosedur penerapan model kooperatif tipe quick on
the draw berbasis media pohon pintar pada siswa kelas V di MI1?

2. Apakah ada pengaruh penerapan model kooperatif tipe quick on
the draw berbasis' media pohon pintar terhadap minat belajar
siswa kelas'V MI?

3. Apakah ada pengaruh - madel kooperatif;tipe-quick on the draw
berbasis media pohon pintar terhadap hasil belajar siswa kelas
V MI?



C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model kooperatif tipe
quick on the draw berbasis media pohon pintar pada siswa
kelas V sekolah dasar.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh penerapan model
kooperatif tipe quick on the draw berbasis media pohon pintar
terhadap minat siswa kelas V sekolah dasar.

3. Untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh penerapan model
kooperatif tipe quick on the draw berbasis media pohon pintar
terhadap hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar.

Adapun kegunaan teoritik dari kegiatan penelitian yang
dilaksanakan di M1 ini antara lai sebagai berikut:
1. Keuntungan Teoritis
a. Berkontribusi  bagi analis lain yang mengarahkan
pemeriksaan komparatif di kemudian hari.
b. Dapat memperluas informasi pada orang.
2. Keuntungan Efisien
a. Bagi sekolah, efek samping dari ujian ini dapat
memberikan pertentangan kepada dewan sekolah, sebagai
jenis inovasi dan kemajuan pembelajaran yang-menjunjung
tinggi kerangkaspembelajaran saatsini.
b. Bagi pendidik, riset ini dapat mendorong guru untuk lebih
inovatif dalam ukuran pengajaran dan pembelajaran,
memiliki pilihan untuk merencanakan dan menerapkan

model dalam beradaptasi secara tepat dan efektif.



c. Bagi siswa, melalui eksplorasi ini menggunakan model
perencanaan otak dapat lebih mengembangkan hasil belajar
dan latihan belajar siswa.

d. Bagi peneliti, untuk membangun kumpulan informasi,
sekaligus memberikan data tentang pemanfaatan model
perencanaan otak untuk bekerja pada pemahaman siswa

terhadap pembelajaran.

D. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan
dengan judul penelitian yang dilakukan oleh Satria Efendi pada
tahun 2020 yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Quick on
The Draw Terhadap Kemampuan Menyimpulkan Isi Teks Laporan
Hasil Observasi Oleh Siswa Kelas VII. SMP PAB 9 Klambir V
Tahun Pembelajaran 2019/2020.8 Persamaan pada riset pada
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw.
Sedangkan perbedaannya yaitu pada jenjang pendidikan nya di
sekolah menengah sedangkapenelitian yang akan datang dilakukan
di sekolah dasar dan pada mata pelajaran tematik. Hasil pengolahan
data pada penelitian ini menunjukkan kemampuan menyimpulkan
isi teks laporan-hasil-observasi menggunakan model pembelajaran
Quick on The Draw memperoleh nilai rata-rata sebesar 79,82

dikategorikan nilai baik, sedangkan kemampuan menyimpulkan isi

8 Efendi Satria, “Pengaruh Model Pembelajaran Quick On The Draw
Terhadap Kemampuan Menyimpulkan Isi Teks Laporan Hasil Observasi Oleh
Siswa Kelas VII SMP Pab 9 Klambir V Tahun Pembelajaran
2019/2020”.”SKRIPSI (2020).



teks laporan hasil observasi menggunakan model pembelajaran
Direct Instruction memperoleh nilai rata-rata sebesar 46,16
dikastegorikan kurang. Berdasarkan uji t- hipotesis diterima bahwa
Thitung > Ttabel yaitu 10,59 > 1,677. Ada pengaruh penggunaan
model pembelajaran Quick on The Draw tehadap kemampuan
menyimpulkan isi teks laporan hasil observasi oleh siswa kelas VII
SMP PAB 9 Klambir V tahun pembelajaran 2019/2020.

Penelitian yang dilakukan oleh Linggar Banyu Biru dengan
judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick In The
Draw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI
IPS 1 SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014,” no.
September (2014).° Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw, sedangkan terdapat
perbedaan yaitu pada lokasi penelitian terdahulu dilakukan pada
jenjang sekolah menengah atas sedangkan penelitian yang akan
dilakukan dilaksanakan di sekolah dasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa melalui penerpan model pembelajaran
kooperatif tipe quick on the draw dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dari pratindakan ke siklus 1'dan dari siklus 1 ke siklus 2. Hal
ini dapat: terlihat dengan adanya;peningkatan -nilairata-rata kelas
yang pada saat pratindakan sebesar 68,41 terjadi peningkatan pada
siklus 1 menjadi 74,38. Pada siklus 2 terjadi peningkatan rata-rata

? Linggar Banyu Biru, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Quick In The Draw Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas
XI IPS 1 SMA Negeri 2 Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014,” No.
September (2014).



hasil belajar siswa dari 74,38 atau 70,28% menjadi 78,05 atau
78,38% dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 37 siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Fika Melinda pada tahun
2021 yang berjudul Penggunaan Model Pembelajaran Quick On The
Draw Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Materi Kitabah Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa: Penelitian Quasi Eksperimen
Di Kelas VIII MTsN 4 Tasikmalaya.'” Persamaan pada penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe quick on the
draw, sedangkan terdapat perbedaan yaitu pada mata pelajaran
Bahasa arab di MTsN sedangkan penelitian yang akan dilakukan
dilaksanakan di sekolah dasar dan pelajaran tematik. Salah satu hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa di
MTs IV Tasikmalaya dalam menulis pada semester delapan sebelum
menggunakan model kecepatan berpikir serial menunjukkan nilai
yang sangat rendah, karena rata-ratanya adalah 41,83 dengan standar
deviasi sebesar 13.41. Adapun hasil yang diperoleh setelah
menggunakan model kecepatan berpikir serial rata-ratanya adalah
66,33 dengan 'standar ‘deviasi ' 11,67.  ‘Adapun persentase
ketercapaian siswa-kelas VIII' MTsN 1V Tasikmalaya pada mata
pelajaran.menulis sebelum menggunakan model kecepatan berpikir

sekuensial untuk melampaui sebesar 0,68%.

19 Fika Melinda, “Penggunaan Model Pembelajaran Quick On The Draw
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Materi Kitabah Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa: Penelitian Quasi Eksperimen Di Kelas VIII Mtsn 4
Tasikmalaya.” (2021) Thesis UIN Sunan Gunung Djati Bandung.



Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Kuntum Arfani pada
tahun 2016 Keefektifan Teknik Pembelajaran Quick On The Draw
Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Pkn Siswa Kelas VV SD Negeri
Tembokluwung 01 Kabupaten Tegal.!! perbedaan pada penelitian
ini pada mata pelajaran dan media yang digunakan oleh peneliti.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat variasi motivasi dan
hasil belajar PKn siswa kelas V pada konten keputusan bersama
antara mata kuliah yang menggunakan strategi pembelajaran Quick
on The Draw dan yang menggunakan model pembelajaran
tradisional seperti ceramah asil penelitian menunjukkan bahwa uji
hipotesis perbedaan motivasi belajar siswa dengan menggunakan
Independent Sample T Test, nilai thitung (2,923) > ttabel (1,999)
dengan signifikansi (0,005 < 0,05) dan uji hipotesis keefektifan
menggunakan One Sample T Test dengan hasil thitung (3,923) >
ttabel (1,694). Adapun hasil penelitian uji hipotesis perbedaan hasil
belajar siswa, nilai thitung (2,030) > ttabel (1,999) dengan
signifikansi (0,047 < 0,05) dan uji hipotesis keefektifan
menggunakan One Sample T Test menghasilkan nilai thitung
(2,746) > ttabel (1,694).

Artikel yang berjudul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Quick on the -Draw-Untuk Meningkatkan Kemandirian Dan Hasil

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi” yang dilakukan oleh

' Arfani Aulia Kuntum, “Keefektifan Teknik Pembelajaran Quick On
The Draw Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Pkn Siswa Kelas V Sd Negeri
Tembokluwung 01 Kabupaten Tegal. Under Graduates Thesis, Universitas
Negeri Semarang.” (2016) Thesis Universitas Negeri Semarang.



Nurdiana Syukur dkk pada tahun 2021.! Persamaan pada penelitian
ini yaitu pada penggunaan model quick on the draw terhadap hasil
belajar siswa. Perbedaan pada penelitian terdahulu ini menggunakan
penelitian tindakan kelas dan diterapkan pada siswa jenjang
menengah atas. Hasil penelitian menujukkan diperoleh skor rata-
rata untuk kelas kontrol mencapai 73,00 persen sedangkan
ketuntasan klasikalnya mencapai 68,57 persen, dan pada kelas
eksperimen skor rata-rata mencapai 80,85 persen, dan ketuntasan
klasikalnya mencapai 100 persen. Hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Quick On The
Draw ditandai dengan semakin meningkatnya presentase pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, secara keseluruhan model
pembelajaran Kooperatif Learning Tipe Quick On The Draw dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Aimmatul dkk pada tahun
2016 yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Quick On The Draw dengan Pendekatan Open Ended Terhadap
Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Pada Materi Bangun Ruang
Kelas VII1”.'* Persamaan pada penelitian ini yakni pada penggunaan

12 Nurdiana Syukur Et Al., “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick
On The Draw Untuk Meningkatkan Kemandirian Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi,” Indonesian Journal Of Social And Educational
Studies 2, No. 1 (2021): 19-26,
Https://Scholar.Google.Com/Citations?View_Op=View_Citation&HI=En&U
ser=6seh4oyaaaaj&Pagesize=100&Citation_For_View=6seh4oyaaaaj:Qucmz
b5y 30c.

3 Hidayah, Mawarsari, And Martyana, “Efektivitas Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Quick On The Draw Dengan Pendekatan Open Ended

10



model pembelajaran dan juga metode penelitian yang menggunakan
eksperimen. Perbedaan nya yakni pada lokasi penelitain yang
dilakukan di sekolah menengah pertama, dan juga pada mata
pelajaran yang diajarkan yaitu matematika. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Quick on the Draw yang
dipadukan dengan metode Open Ended untuk berpikir kreatif
matematis pada materi bangunan kelas VIII bermanfaat dan
mempengaruhi berfikir kreatif siswa.

Sebuah artikel yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar
Mahasiswa Melalui Pembelajaran Visual Thinking Disertai
Aktivitas Quick on the Draw”.'* Persamaan pada penelitian ini pada
penerapan model dan Perbedaannya pada lokasi penelitian yang
dilakukan di universitas, dan metopennya menggunakan PTK. Hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: (1) aktivitas siswa
meningkat dari 3,20 (kategori baik) pada siklus I menjadi 3,76
(kategori sangat baik) pada siklus 11, (2) hasil belajar siswa
meningkat dari 42,86 pada siklus Il. siklus I kemudian meningkat
menjadi 85,71% pada siklus Il. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penerapan' strategi pembelajaran quick on the
draw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar-siswa pada

materi interpolasi.

Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Pada Materi Bangun Ruang
Kelas VIII

4 Irawati Sri Aini, Septi Dariyatul., “Numerical: Jurnal Matematika Dan

Pendidikan Matematika Strategi Pembelajaran Quick On The Draw Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Mahasiswa Pada Materi Interpolasi”
3, No. 1 (2019): 19-30.

11



Penelitian yang dilakukan oleh Lestianingsih dkk tahun 2013
yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Quick on the Draw Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Sub Pokok Bahasan
Aritmetika Sosial Siswa Kelas VII F Semester Ganjil SMP Negeri
10 Jember Tahun Ajaran 2012/2013”'%. Persamaan pada penelitian
ini yaitu pada penerapan model, sedangkan perbedaan pada lokasi
penelitian yang dilakukan pada jenjang sekolah menengah pertama
dan metode penelitian yang dilakukan yakni metode penelitian
tindakan kelas Pada Siklus I hasil penelitian menunjukkan aktivitas
siswa sebesar 85,55% dan hasil belajar siswa sebesar 82,85%. Pada
Siklus Il aktivitas siswa sebesar 91,42% dan hasil belajar siswa
sebesar 97,14%. Disimpulkan bahwa penelitian ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Rezi Ariawan pada tahun
2017 dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Visual Thinking
Disertai Aktivitas Quick on the Draw Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Dan Komunikasi Matematis”.'® Persamaan
pada penelitian ini yaitu pada penerapan model dan juga metode
penelitian: 'yang —digunakan ' yakni eksperimen dengan desain

15 | estiyaningsih Herdika, H. Hobri, And A. 1. Kristiani, “Penerapan
Pembelajaran Quick On The Draw Untuk' Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Pada Sub Pokok Bahasan Aritmetika Sosial Siswa Kelas Vii F
Semester Ganjil Smp Negeri 10 Jember Tahun Ajaran 2012/2013,” Jurnal
Kadikma 4 (2 (2013): 43-46,
Https://Jurnal.Unej.Ac.ld/Index.Php/Kadikma/Article/View/1037.

16 Rezi Ariawan, “Pengaruh Pembelajaran Visual Thinking Disertai
Aktivitas Quick On The Draw Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan
Komunikasi Matematis,” Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran Matematika 10,
No. 1 (2017), Https://Doi.Org/10.30870/Jppm.V10i1.1193.

12



nonequefalent kontrol grub, sedangkan perbedaannya itu pada
populasi penelitian yaitu pada jenjang sekolah menengah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat pendekatan
pembelajaran Visual Thinking disertai aktivitas Quick on the
Draw lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional ditinjau dari keseluruhan siswa dan kemampuan awal
matematis (tinggi, sedang, dan rendah); (2) Peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa Yyang mendapat
pendekatan pembelajaran Visual Thinking disertai aktivitas Quick
on the Draw lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional ditinjau dari keseluruhan siswa dan kemampuan awal

matematis (tinggi, sedang, dan rendah).

E. Metode Penelitian
1. Rancangan Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  quasi-experimental
nonequivalent control group design, dimana kelompok
eksperimen 'dan’ -kontrol ' tidak ' ditempatkan' secara acak.!”
Penelitian ini menggunakan desain untuk mengatasi masalah
pemilihan kelompok studi, serta fakta bahwa tidak ada kelompok

yang dipilih secara acak.'® Hal ini diperkuat oleh Siswono bahwa

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif,
Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2015).

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif,

Kombinasi, R & D Dan Penelitian Pendidikan, ed. Nuryanto Apri, 3rd ed.
(Bandung: Alfabeta, 2019).
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quasi experiment dengan jenis the non ekuivalen pretest-postest
design biasanya menggunakan kelas yang sudah ada sebagai
kelompok kontrol dan juga kelompok eksperimen, pemilihannya
tidak dilakukan secara acak tetapi diperkirakan keadaannya
sama.' Informasi tentang ujian ini dapat diperoleh melalui
persiapan ujian. Tes yang digunakan dibagi menjadi dua kategori
yaitu tes pendahuluan dan tes akhir khusus. Pre-test digunakan
untuk mengukur kemampuan dasar siswa, dan tes akhir
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah treatment.
Berikut adalah tabel rancangan penelitian:

Tabel 1 Rancangan Penelitian

Grup Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen X Z X,
Kontrol Y5 Y,
Keterangan:

Z = Perlakuan

X; = Nilai Pretest kepada kelas Eksperimen

X, = Nilai Posttest kepada kelas Eksperimen

Y; = Nilai Pretest kepada kelas Kontrol

Y, ='Nilai Posttest kepada kelas'Kontrol

Dalam penelitian eksperimen ini, sebelum dilakukannya

treatmen (model quick on the draw) pada kelompok eksperimen,
telah dilakukan penelitian dengan mengadakan pretest berupa

penyebaran angket awal (minat belajar) dan tes/ soal awal kepada

19 Siswono and Tatag Yuli Eko, Paradigma Penelitian Pendidikan
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 86.
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siswa. Pretest adalah pengujian awal sebelum eksperimen
dilakukan. Pretest dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana motivasi dan hasil belajar awal anak
dalam pembelajaran IPA. Setelah pretest dilakukan selanjutnya
telah dilakukan penelitian dengan memberikan treatmen berupa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw
dalam pembelajaran IPA untuk kelas eksperimen (MI Ma’arif
Blendangan) dan untuk kelas kontrol kegiatan pembelajarannya
tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe quick on
the draw atau menggunakan pembelajaran konvensional (MIM
Muhammadiyah Doyong).

Setelah treatmen kepada siswa dilakukan langkah
selanjutnya dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan
postest berupa penyebaran angket akhir (minat belajar) dan tes/
soal akhir kepada siswa. Postest merupakan pengujian akhir yang
dilakukan setelah perlakuan pada kelompok eksperimen selesai
dilaksanakan. Pemberian Postest dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui apakah hasil dari diterapkannya model
pembelajaran —kooperatif: ' tipe quick ‘onthe! draw dalam
pembelajaran IPA pada kelas eksperimen-dapat, meningkatkan
minat+danhasil -belajar siswaysehingga dariypemberian postest
dilakukan perbandingan antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terhadap
minat dan hasil belajar siswa.

Dalam rancangan pretest-postest design yang digunakan
dalam penelitian ini menurut Saifuddin terdapat dua kali analisis.

Analisis yang pertama yaitu dengan membandingkan postest
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kelas eksperimen dengan postest kelas kontrol (dua sampel yang
tidak berpasangan), analisis yang pertama telah digunakan dalam
penelitian ini dengan membandingkan hasil perolehan data
postest (angket dan soal) dari kelas eksperimen dengan hasil
perolehan data postest (angket dan soal) dan dari kelas kontrol,
pengujiannya dengan menggunakan t-test (independent sample t-
test).

Analisis yang kedua yaitu membandingkan perolehan
data hasil pretest (angket dan soal) dengan postest (angket dan
soal) kelas eksperimen yang dikenal dengan membandingkan dua
sampel berpasangan, dalam hal ini telah dilakukan perbandingan
hasil perolehan data pretest (angket dan soal) dan posttest (angket
dan soal) dari sebagai kelas eksperimen, pengujiannya
menggunakan t-test (paired sample t-test).

. Variabel Penelitian

Identifikasi variabel penelitian dalam penelitian ini
dilakukan dengan tujuan agar dapat mengenali fungsi dari
masing-masing variabel penelitian: Variabel ‘merupakan gejala
yang bervariasi-dari objek penelitian atau-segala sesuatu yang
akan menjadi objek pengamatan penelitian. dentifikasi variabel
penelitian dapat digunakan untuk menentukan alat pengumpulan
data serta dalam pengujian hipotesis. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah variabel independen dan variabel
dependen.

Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau
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timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel
dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.?° Variabel
independen dalam penelitian ini yaitu permainan angklek dengan
lambang (X) sedangkan variabel dependen adalah motivasi
belajar dilambangkan dengan (Y1) dan hasil belajar siswa (Y?2).

Gambar variabel lebih jelasnya terlihat dari gambar dibawah ini:

r \
Minat Belajar
Siswa (Yy)
~Tode] ~Quick On The !
: Draw berbasis ~
ooty || Mederoten [ ¢ |
Pintar Hasil Belajar
Siswa (Y,)
L J

Gambar 1 Skema Variabel Penelitian

3. Populasi dan Sampel'Penelitian
a...Populasi
Peneliti menggunakan desain ini. untuk mengatasi

masalah™ pemilihan kelompok kontrol studi, serta fakta

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif,
Kombinasi, R & D Dan Penelitian Pendidikan, 69.
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bahwa tidak ada kelompok yang dipilih secara acak.?!
Populasi pada riset ini adalah siswa kelas V MI Ma’arif
Bldendangan dan siswa kelas V MIM Muhammadiyah
Doyong tahun ajaran 2020/2021.
b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang mirip
dengan populasi itu sendiri. Tes yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan strategi sisi purposive, suatu

metode pemeriksaan dengan perenungan tertentu.>?

4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini telah dilakukan
dengan berbagai seting, berbagai sumber dan berbagai cara.
Bila dilihat dari setingnya, data telah dikumpulkan dengan
seting alamiah (natural setting). Bila dilihat dari sumber data,
telah dilakukan penelitian dengan menggunakan sumber data
primer (angket dan soal) dan sumber data sekunder (observasi

dan wawancara).

2l Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif,
Kualitatif, Dan R&D.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi.
Bandung (Bandung, 2012).
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a. Lembar Angket Minat Siswa

Kuesioner adalah kumpulan data yang meminta
responden untuk menjawab beberapa pertanyaan.>* Angket
yang telah digunakan dalam penelitian ini berisi pernyataan
yang harus di jawab oleh siswa kelas V MI Ma’afif
Blendangan dan MIM Muhammadiyah Doyong. Angket
terbagi dalam beberapa jenis yaitu angket terbuka dan
angket tertutup. Penelitian disini angket tertutup yang mana
angket sudah dirancang oleh peneliti dan dijawab langsung
oleh responden. Pada angket ini menggunakan skala likert.

b. Tes

Tes adalah berupa pertanyaan atau soal yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemapuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. ?* Pengumpulan data berupa
soal/tes digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe quick on
the draw pada pembelajaran. IPA. Pemberian soal telah
dilakukan~ 2 “kali ‘yaitu = sebelum ' (pretest) model
pembelajaran kooperatif -tipe quick-on the draw dan

sesudah (postest) diterapkannya model pembelajaran

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif,
Kombinasi, R & D Dan Penelitian Pendidikan.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 127.
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kooperatif tipe quick on the draw. Dalam penelitian ini,
analis menggunakan tes untuk menguji kemampuan

berpikir dasar dan memprediksi hasil belajar.

Observasi

Teknik pengumpulan data berupa observasi yang
telah digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi
berperanserta (participant observation). Dalam kegiatan
observasi telah dilakukan penelitian dengan melibatkan
langsung dalam pembelajaran yang dilakukan disekolah.
Selain mengamati dalam penelitian ini juga telah melakukan
penelitian dengan ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh
siswa, dan ikut merasakan suka dukanya dan mengamati
bagaimana respon siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Observasi merupakan suatu tekhnik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung, dengan tujuan
untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan
penelitian. Dengan observasi partisipasi, maka data yang
diperoleh- lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.
Wawancara

Wawancara merupakan salah satu tekhnik yang telah
digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan dan
memperoleh data dari sumbernya. Wawancara digunakan
untuk mendapatkan informasi tentang hal-hal dari responden
secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit.

Wawancara juga bisa digunakan sebagai teknik pengumpulan
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data apabila akan melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil.

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur
maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap
muka, maupun dengan telepon. Dalam hal ini telah dilakukan
penelitian dengan melakukan kegiatan wawancara tidak
terstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana kegiatan
wawancara tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan.

Pewawancara adalah petugas pengumpul informasi
yang diharapkan dapat menyampaikan pertanyaan dengan
jelas dan merangsang responden untuk menjawab semua
pertanyaan dan mencatat semua informasi yang dibutuhkan
dengan benar. Responden adalah pemberi informasi yang
diharapkan ‘dapat ‘menjawab semua pertanyaan dengan jelas
dan lengkap. Dalam penelitian ini telah dilakukan wawancara
terhadap kepala sekolah dan siswa kelas VV Madrasah.

Sasaran pertama yang telah diwawancarai dalam
penelitian ini yaitu kepala sekolah untuk mengetahui data-
data yang berkaitan dengan lembaga MI seperti letak
geografisnya, visi dan misi, jumlah guru dan siswa, sarana
prasarana, dan struktur organisasi. kedua yaitu siswa kelas V

yang dijadikan populasi dalam penelitian sebagai kelas
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eksperimen dan kelas kontrol, dimana hasil wawancara
dengan siswa dijadikan data pendukung terkait apakah
terdapat peningkatan minat dan hasil belajar siswa saat
diterapkannya model pembelajaran quick on the draw

berbasis media pohon pintar.

5. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan hal-hal yang dapat dipakai oleh
peneliti dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan, sehingga
data tersebut dapat digunakan sebagai hasil penelitian yang
dapat diolah untuk menentukan hasil akhir dari penelitian.?®
Instrumen yang digunakan dalam penelitian diantaranya:
a. Lembar Angket Minat Siswa
Dibawah ini merupakan kisi- Kisi angket motivasi
belajar siswa yang telah digunakan dalam penelitian: Kisi-
Kisi untuk survei minat siswa adalah sebagai berikut:°

Tabel 2 Aspek dan Indikator Minat Belajar Siswa

. No.
No. Aspek Indikator Pernyataan Angket
1 Minat Perhatian Saya mengikuti
Belajar dalam pembelajaran
pembelajaran |/IPA dengan 4
semangat
setelah

25 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
26 Wilda Yumna Safitri, Heri Retnawati, and Imam Rofiki,

“Pengembangan Film Animasi Aritmetika Sosial Berbasis Ekonomi Syariah
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa MTs” 7, no. 2 (2020): 200.
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menggunakan
model
pembelajaran
quick on the
draw berbasis
media pohon
pintar

Saya malas
belajar IPA
menggunakan
model
pembelajaran
quick on the
draw berbasis
media pohon
pintar

Belajar IPA
menggunakan
model
pembelajaran
quick on the
draw berbasis
media pohon
pintar membuat
saya tidak
semangat
mengerjakan
latihan-soal.

Belajar
menggunakan
model
pembelajaran
quick on the
draw berbasis
media pohon
pintar membuat
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saya konsentrasi
belajar IPA

Partisipasi
dalam
pembelajaran

Saya mengikuti
pembelajaran
IPA materi
peristiwa
menyublim,
mengkristal, dan
pengembunan
dari awal hingga
akhir

Saya tidak aktif
mengikuti
pembelajaran
IPA dengan
menggunakan
model quick on
the draw
berbasis media
pohon pintar

Saya tidak
menunda
mengerjakan
soal materi
peristiwa
menyublim,
mengkristal, dan
pengembunan
pembelajaran
IPA

Perasaan
senang
terhadap
belajar

Belajar IPA
materi peristiwa
menyublim,
mengkristal, dan
pengembunan
menggunakan
model
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pembelajaran
quick on the
draw berbasis
media pohon
pintar membuat
saya senang.

Saya merasa
cepat bosan
setelah belajar
IPA
menggunakan
model 2
pembelajaran
quick on the
draw berbasis
media pohon
pintar.

Model
pembelajaran ini
meningkatkan 10
minat belajar
saya

Pernyataan. , dalam, _angket, . dengan , pemberian skor
terhadap: setiap: jawaban: siswa rdalam penelitian ini telah

ditentukan sebagai berikut:
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Tabel 3 Skor Angket Minat Belajar Siswa

Skor Skor
Jawaban Keterangan Pernyataan | Pernyataan
Positif Negatif

SS Sangat Setuju 4 1

S Setuju 3 2

TS Tidak Setuju 2 3
STS Sangat Tidak 1 4

Setuju
b. Soal

Alat bantu yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini adalah soal tes. Soal tes adalah serangkaian pertanyaan
yang diberikan kepada siswa sebagai bagian dari subjek tes.
Tes dalam ujian ini direncanakan untuk mendapatkan
informasi keterampilan bertanya dan hasil belajar siswa. Ujian
yang digunakan dalam ujian ini adalah ujian (pra) dan ujian
akhir (pasca). Pretest adalah tes yang dilakukan sebelum
terjadinya interaksi pembelajaran. Tes ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana siswa mengasimilasi materi yang
dipelajari. Posttest adalah tes yang dilakukan setelah interaksi
pembelajaran- selesai. Soal tes bersifat deskriptif, siswa
mendeskripsikan - pemahamannya, dan- soal dirancang

berdasarkan penanda hasil belajar.
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6. Analisis Perangkat Instrumen
a. Analisis Validitas
Validitas  merupakan  derajat yang  dapat
menunjukkan bahwa suatu intrumen tes sesuai atau dapat
dapat mengukur yang akan diukur.2” Pengujian soal soal
dalam penelitian ini meliputi validasi isi dan validasi
konstruk karena soal berbentuk tes, dan pengujian pada
validitas skala minat juga meliputi validitas isi dan
konstruk.
1) Validitas Isi
Instrumen yang mempuanyai validitas isi
adalah intrumen yang disusun berdasarkan materi
pelajaran  yang telah  disampaikan/diajarkan.?®
Pengujian validitas isi dalam penelitian ini dilakukan
oleh konsultasi dosen pembimbing, dosen lain yang
kompeten, dan guru disekolah yang bersangkutan.
Beberapa masukan dari ahli digunakan untuk
proses perbaikan intrumen tes. Intrumen yang telah
direvisi _berdasarkan ‘masukan-masukan dari validasi
ahli kemudian dapat diujicobakan. Uji coba instrumen
int, dilaksanakan di- kelas V/ydengan;alasan semua

prasyarat yang diperlukan dimiliki pada kelas tersebut

27 Muhammad Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip Dan Operasinya
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 31.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif,
Kombinasi, R & D Dan Penelitian Pendidikan.
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dan masih merupakan satu populasi tapi bukan
termasuk sampel penelitian. Uji coba instrumen tes
dilakukan dengan alokasi waktu 45 menit dengan
jumlah soal sebanyak 25 butir pilihan ganda.
2)  Validasi Konstruk

Instrumen yang mempunyai validitas konstruk
adalah instrumen yang dapat digunakan untuk
mengukur gejala sesuai dengan yang didefinisikan. Uji
validitas  konstruk dari  penelitian ini  yaitu
mengkonsultasikan instrumen kepada dosen ahli, yaitu
dosen pembimbing dan dosen lain yang kompeten
dibidangnya.?

Setelah dilakukan pengujian konstruk dari ahli
selesai, selanjutnya instrumen diujicobakan diluar
kelas sampel yaitu kelas yang pernah mendapatkan

materi yang sesuai dengan test yang diujicobakan.

7. Teknik Analisis Data
Analisis data_dalam. ‘penelitian’ ini merupakan
bagian proses mencari dan-menyusun secarasistematis data
yangdiperoleh, ;sehingga- dapat;-mudah dipahami dan
temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.
Analisis data dalam penelitian ini digunakan setelah semua
data (angket dan soal) baik dari kelas eksperimen dan kelas

kontrol terkumpul dan selanjutnya telah dilakukan dua

2% Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip Dan Operasinya, 86.
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perbandingan yaitu membandingkan hasil pretest dengan
postest baik dari hasil data angket dan soal.

Kegiatan analisis data dalam penelitian ini telah
dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS (Statistical
Package Social Sciences) dengan uji statistik yang
digunakan yaitu uji independen sample t-test (dua sampel
tidak berpasangan) dan uji paired sample t-test (dua sampel
berpasangan). Uji statistik dalam penelitian ini telah
digunakan untuk menjawab rumusan dari permasalahan
yang ada serta untuk pengujian hipotesis. Sebelum
melakukan  pengujian  hipotesis dalam  penelitian
eksperimen ini telah dilakukan uji asumsi terlebih dahulu.

Menurut  Saifuddin  jika dalam penelitian
eksperimen melibatkan lebih dari satu kelompok maka uji
asumsinya menggunakan uji normalitas dan  uji
homogenitas.>® Uji normalitas dan uji homogenitas telah
digunakan untuk mengetahui apakah hasil perolehan data
angket dan soal yang telah diberikan kepada siswa
berdistribusi - normal ' atau tidak serta: untuk mengetahui
apakah  data bersifat ‘homogen ‘atau tidak dengan

menggunakan bantuan IBM SPSS:

3% Ahmad Saifuddin, Penelitian Eksperimen Dalam Psikologi (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2019), 289.

29



a. Uji Asumsi
a) Uji Normalitas®!

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data nilai tes kemampuan belajar siswa pada
pokok bahasan perubahan wujud benda baik
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
berdistribusi normal atau tidak. Data yang
berdistribusi normal merupakan syarat yang harus
terpenuhi  seleum melakukan analisis statistic
parametric dalam hal ini yaitu uji paired sample t test
dan uji independent sample t test. Pengujian statistik
yang digunakan adalah uji normalitas dengan
memenuhi nilai sig pada kolom Kolmogorov Smirnov
karena jumlah sampel lebih dari 30 siswa. Adapun
langkah-langkah uji Kolmogorov Smirnov adalah
sebagai berikut:

I..._Menentukan Hipotesis
Ho :datatidak berdistribusi normal
Ha /- data berdistribusi-normal

fi. ~Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam
penelitian inkyaitw 95%; jadi o = 0.05

iii.  Menentukan kriteria penerimaan hipotesis.

31 'Nana Sudjana, Penialain Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2013).
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Ho akan diterima jika nilai signifikasi sig yang
diperoleh dari perhitungan dengan program
SPSS menunjukkan angka > a
iv.  Melakukan analisis
v.  Menentukan kesimpulan.
Jika nilai Sig lebih dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak.
b) Uji Homogenitas Varians
Uji homogen digunakan untuk mengetahui apakah
keberagaman data dari dua kelompok bersifat homogen
(sama) atau heterogen (tidak sama).*?> Uji homogenitas
dalam penelitian ini telah digunakan untuk mengetahui
apakah keberagaman data yang didapat dari pretest
postest (angket dan soal) baik dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol bersifat homogen atau tidak. Pengujian
homogenitas fluktuasi kelas eksplorasi dan kelas kontrol,
khususnya untuk mengetahui kesamaan perubahan
(homogenitas) antara kelas uji dan kelas kontrol
menggunakan levenetest untuk perbedaan kualitas pada
SPSS 23.-Langkah-langkah uji levenetest adalah sebagai
berikut:
i Menentukan Hipotesis
Ho : #data tidak berdistribusi homogen

Ha : data berdistribusi homogen

32 Saifuddin, Penelitian Eksperimen Dalam Psikologi, 292.
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ii.  Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 95%, jadi o= 0.05

iii. Menentukan Kriteria penerimaan hipotesis.
Ho akan diterima jika nilai signifikasi sig yang
diperoleh dari perhitungan dengan program SPSS
menunjukkan angka > a

iv. Melakukan analisis

V. Menentukan kesimpulan.
Jika nilai Sig lebih dari 0,05 maka Ha diterima dan
Ho ditolak.

b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pertama yang telah dilakukan dalam
penelitian ini yaitu uji hipotesis untuk angket minat belajar.
Data hasil angket baik dari kelas eksperimen maupun kelas
kontrol telah dibandingkan dengan dua parbandingan yaitu
pertama, melakukan perbandingan antara perolehan data
hasil angket akhir pada kelas kontrol dan eksperimen dengan
perolehan data hasil angket akhir pada kelas eksperimen dan
kontrol  kemudian dianalisis dengan menggunakan uji
independen ~sample t-test.- Kedua,» dibandingkan antara
perolehan data hasil angket awal (sebelum diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw)
dengan perolehan data hasil angket akhir (setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe quick on

the draw).
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Uji Independent Sample T Test digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata- rata dua sample
yang tidak berpasangan.’” Uji Paired Sample T Test ini telah
dilakukan penelitian dengan membandingkan ada tidaknya
perbedaan minat dan hasil belajar siswa kelas V antara
perolehan data hasil angket dan hasil belajar sebelum
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe quick on
the draw dengan perolehan data setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw namun hanya
berbantuan media pohon pintar untuk kelas V.

Adapun untuk memaknai hasil dari uji Independen
Sample T Test melalui bantuan SPSS merujuk pada
pernyataan Saifuddin dalam bukunya yaitu apabila nilai
signifikan (2- tailed) lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan antara dua sampel tidak
berpasangan maka jika dikaitkan dengan penelitian ini dua
sampel tidak berpasangan yaitu antara kelas eksperimen
yang diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
quick-on the draw namun hanya berbantuan media pohon
pintar dengan kelas kelas kontrol yang-hanya diterapkannya
pembelajaran-yang konvensional terdapat perbedaan yang

signifikan rata- rata minat dan hasil belajar siswa.

33 Imam Machali, Statistik Itu Mudah Mengenal Dan Menggunakan
SPSS Sebagai Alat Bantu Statistik (Yogyakarta: PPMPI Perkumpulan Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam, 2017), 80.
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Spekulasi tersebut merupakan jawaban singkat yang
potensial terhadap isu-isu yang terlihat dalam penyelidikan
ini, yang realitasnya masih lemah sehingga harus diadili
secara tepat. Spekulasi yang dilihat dari kelas denah tersebut
dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1) Teori tidak valid (HO) merupakan spekulasi yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel
dan faktor yang berbeda.

2) Spekulasi Pilihan (Ha) adalah teori yang menyatakan
bahwa ada pengaruh antara faktor dan faktor yang
berbeda.

Dari beberapa penjelasan di atas maka dalam

penelitian ini kerangka hipotesis telah dibuat sebagai berikut:
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1‘———— Analiziz Data 41‘
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(Mormalitas dan
Homogenitas)

Uji Hipotekg
(paired sample festdan
mdependent sample i-lest)
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Gambar 2 Kerangka Hipotesis
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memberikan kemudahan kepada para pembaca dalam

memahami isi dari tesis ini maka sistematika pembahasan yang telah

disusun dan terdiri dari tiga bagian penting, yaitu bagian awal,

bagian utama, dan bagian akhir penelitian.

1. Bagian Awal

Bagian awal dari penelitian ini merupakan halaman

formalitas yang terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan

keaslian, halaman pernyataan bebas plagiasi, surat pernyataan

berhijab, nota dinas pembimbing, motto, persembahan, abstrak,

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

2. Bagian Utama

Bagian - utama merupakan bagian paling penting dalam

penelitian yang menggambarkan perjalanan penelitian dari awal

sampai akhir penelitian dari terdiri dari bab | sampai bab V

yakni:

a)

b)

BAB |

Bab pertama pendahuluan, pada bab 1 merupakan langkah
awal yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan~dan-kegunaan penelitian, jkajian pustaka, metode
penelitian dan yang terakhir adalah sistematika
pembahasan.

BAB I

Adapun pada bab Il dijelaskan mengenai kajian teori model

pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw dalam
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d)

pembelajaran IPA, minat belajar, hasil belajar dan hipotesis
penelitian.

BAB Il

Pada bab Ill dijelaskan tentang gambaran umum MI
Ma’arif Candran dan MIM Muhammadiyah Doyong
mengenai letak geografisnya, visi dan misi, jumlah guru
dan siswa, sarana prasarana, dan penerapan pembelajaran.
BAB IV

Pada bab IV dijelaskan tentang pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw berbantuan
media pohon pintar dan juga hasil data temuan yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan yaitu
membandingkan antara model yang diterapkan di kelas
eksperimen dan juga kelas kontrol

BAB V

Pada bab V yaitu penutup, pada bab ini berisi dua sub,
kesimpulan dan saran. Pada sub kesimpulan berisi tentang
hasil dan jawaban dari rumusan masalah yang telah diteliti.
Pada sub saran berisi tentang saran- saran yang dapat
diajukan untuk kegiatan penelitian yang telah dilakukan
khususnyapada penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe quick on the draw yang telah di uji cobakan, sehingga
dari saran tersebut menjadi sumbangsih  untuk

meningkatkan kegiatan penelitian selanjutnya.

37



3. Bagian Akhir
Bagian ini berisi daftar pustaka berupa referensi yang
digunakan sebagai bahan rujukan dalam menyusun tesis dan
dilanjutkan dengan lampiran- lampiran yang dapat mendukung

hasil penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis terhadap uji

hipotesis pertama sampai hipotesis tiga yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe quick on the
draw berbasis media pohon pintar terhadap minat belajar siswa
dalam pelajaran llmu Pengetahuan Alam materi perubahan
wujud benda di Sekolah Dasar dilakukan dengan membagi
siswa menjadi 5 kelompok. Guru menyiapkan soal dan materi
yang ditempel pada pohon pintar, masing-masing kelompok
mengerjakan — soal secara bersama-sama. Jika sudah
menyelesaikan 1 soal maka perwakilan kelompok maju
memperlihatkan jawaban kepada guru dan diperiksa, apabila
jawaban  benar maka dilanjutkan dengan menjawab soal
selanjutnya, dan apabila belum tepat maka siswa mencari
jawaban kembali.

Hasil skor pretest rata-rata minat belajar siswa kelas adalah
25,18 danpostest adalah,36,77. Adapun skor pretest rata-rata
pada kelas kontrol adalah 25,20 dan postest adalah 34,04
dibuktikan dengan uji independent sample t-test dengan
menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package Social
Sciences) diperoleh nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,004 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan minat belajar siswa dalam

pembelajaran IImu Pengetahuan Alam materi perubahan wujud
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benda untuk kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw berbasis media
pohon pintar lebih besar dari pada minat belajar siswa untuk
kelas kontrol.

Hasil nilai pretest rata-rata dari hasil belajar siswa kelas
ekeperimen adalah 45 dan postest 84,09. Adapun pada kelas
kontrol pretest dengan nilai 40,08 dan postest 63,95, terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi
perubahan wujud benda antara diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw berbasis media
pohon pintar dengan pembelajaran yang konvensional di kelas
V dibuktikan dengan uji independent sample t-test dengan
menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package Social
Sciences) diperoleh nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam untuk kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe quick on the
draw-berbasis media pohon pintar lebih besar dari pada hasil

belajar siswa untuk kelas kontrol.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian saran yang dapat diajukan adalah:

1.

Pelaksanaan model pembelajaran tipe quick on the draw
berbasis media pohon pintar, hendaknya dicoba untuk
diterapkan kembali oleh guru supaya menambah inovasi dan

kreasi pada materi laiinya yang cukup relevan dengan model ini.

110



2.

Penerapan Model pembelajaran tipe quick on the draw
berbantuan media pohon pintar, diharapkan tidak hanya
berpengaruh pada minat dan hasil belajar saja namun juga dapat
berpengaruh dan menumbuhkan motivasi pada diri peserta
didik serta prestasi belajar siswa pada pembelajaran lainnya.
Penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan model
pembelajaran quick on the draw divariasikan dengan model
lainnya yang lebih kreatif sehingga diharapkan dapaat tercipta
suasana belajar yang lebih menyenangkan serta dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa yang lebih tinggi.
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